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Abstrak

Fenomena yang ditemui pada anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo,
Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta, adalah rendahnya
kemampuan dalam menerapkan tata rias karakter Reog menjelang pertunjukan, sehingga
ketergantungan terhadap jasa makeup artist dengan tarif tinggi menjadi suatu keharusanPenelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aspek konteks, input, dan proses dalam pelatihan rias karakter
Reog terhadap keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa
Ngentakrejo, Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 21 anggota paguyuban tari Reog. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket dengan skala Likert 4 untuk mengukur pengaruh ketiga aspek terhadap keterampilan
merias wajah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek konteks, input, dan proses pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan merias wajah anggota paguyuban. Temuan
ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut saling berkontribusi dalam membentuk kemampuan rias
karakter Reog yang lebih baik pada anggota paguyuban. Penelitian ini memberikan implikasi penting
bagi pengembangan program pelatihan yang lebih efektif dalam mendukung keterampilan merias
karakter di masa mendatang.

Kata kunci: pendidikan dan pelatihan, rias karakter, tokoh Reog, seni pertunjukan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. © 2025 Authors

PENDAHULUAN

Seni pertunjukan Reog merupakan salah satu warisan budaya penting yang memiliki
nilai historis dan simbolis tinggi (Primawan & Nurcahyo, 2015). Dalam setiap penampilannya,
Reog tidak hanya mengandalkan gerak dan musik, tetapi juga elemen visual, termasuk rias
karakter, yang memperkuat peran dan identitas setiap tokoh (Sulistyorini, 2022). Riasan
karakter menjadi media ekspresi yang signifikan, membantu penari menyampaikan narasi
melalui penampilan fisik yang dramatis (Sari et al, 2023). Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, tantangan dalam mempertahankan keaslian dan kualitas seni Reog
semakin besar, terutama di komunitas pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap
pelatihan khusus, seperti rias karakter (Lusiana et al., 2023). Oleh karena itu, upaya untuk
melestarikan dan meningkatkan kualitas pertunjukan Reog sangat bergantung pada
peningkatan keterampilan lokal, termasuk melalui pelatihan rias karakter yang tepat (Lusiana
et al,, 2023).

Desa Ngentakrejo merupakan salah satu desa di wilayah Kapanewon Lendah yang
memiliki kekayaan budaya lokal, termasuk seni pertunjukan Reog yang sering dipentaskan
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dalam acara-acara adat dan perayaan desa (Primawan & Nurcahyo, 2015). Secara sosio-
ekonomi, masyarakat di desa ini sebagian besar bekerja di sektor agraris dengan akses
terbatas terhadap pendidikan non-formal, seperti pelatihan keterampilan seni (Shafa et al,
2023). Meskipun Reog telah menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat, penari Reog di
Ngentakrejo belum memiliki keterampilan rias karakter yang memadai (Lusiana et al., 2023).
Mereka seringkali bergantung pada bantuan eksternal atau menggunakan improvisasi
sederhana untuk riasan dalam pementasan (Lusiana et al, 2023). Keterbatasan ini
memengaruhi kualitas estetika dan kesan visual dari pertunjukan Reog, sehingga diperlukan

intervensi berupa pelatihan rias karakter yang dapat meningkatkan kemampuan penari
sekaligus melestarikan nilai-nilai budaya secara lebih otentik (Sari et al., 2023).

Keterampilan rias karakter merupakan elemen yang masih menjadi kendala bagi penari
Reog di Desa Ngentakrejo, di mana sebagian besar penari belum memiliki pelatihan khusus
dalam mengaplikasikan riasan sesuai dengan pakem Reog (Lusiana et al., 2023). Kesenjangan
keterampilan ini menyebabkan penari sering kali bergantung pada bantuan pihak luar atau
improvisasi yang tidak sepenuhnya merepresentasikan karakter secara optimal (Shafa et al.,
2023). Pelatihan rias karakter menjadi kebutuhan mendesak untuk menjembatani kesenjangan
ini, dengan tujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis bagi para penari agar
mampu merias wajah mereka sendiri secara mandiri dan profesional (Lusiana et al., 2023).
Melalui pelatihan, penari dapat meningkatkan kualitas estetika pertunjukan, mengurangi
ketergantungan pada bantuan eksternal, dan lebih percaya diri dalam menampilkan Reog
dengan tampilan visual yang lebih otentik dan sesuai tradisi (Sari et al, 2023). Selain itu,
pelatihan ini akan berkontribusi pada pengembangan kreativitas lokal, memungkinkan penari
untuk mengeksplorasi dan mempraktikkan seni rias karakter secara lebih mendalam dan
terarah (Shafa et al., 2023).

Penelitian ini bermula dari pertanyaan: bagaimana pengaruh aspek konteks, input,
proses pelatihan terhadap peningkatan keterampilan rias karakter Reog anggota Paguyuban
Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo? Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana aspek konteks, input, proses pelatihan rias karakter reog berperan
dalam mempengaruhi keterampilan merias karakter reog bagi anggota Paguyuban Reog
Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta.

TINJAUAN PUSTAKA
Rias Karakter Reog

Reog merupakan seni pertunjukan yang masih bertahan dari perkembangan zaman
saat ini. Reog lebih dikenal berasal dari Ponorogo dimana salah satu kebudayaan Jawa Timur
yang sudah tumbuh berabad-abad lalu. Reog adalah salah satu budaya daerah di Indonesia
yang masih sangat kental dengan hal-hal yang berbau mistik dan ilmu kebatinan yang kuat
(Muhammad & Lucius, 2021). Tokoh-tokoh yang terdapat pada kesenian reog diantaranya
adalah Warok, Jathil, Bujang Ganong, Klono Suwandono dan Singo Barong. Dimana pada tata
rias tokoh tersebut diperlukan keterampilan khusus berbeda dengan rias wajah sehari-hari.

Rias karakter dalam seni pertunjukan Reog memiliki peran yang sangat penting, tidak
hanya sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai simbol kekuatan dan identitas dari tiap
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tokoh yang dimainkan (Sulistyorini, 2022). Setiap karakter dalam Reog, seperti Singo Barong,
Jathilan, dan Warok, memiliki ciri khas riasan yang menggambarkan sifat dan perannya dalam
narasi (Primawan & Nurcahyo, 2015). Riasan ini berfungsi untuk menonjolkan ekspresi dan
memperkuat dramatika pementasan, sehingga penonton dapat dengan mudah memahami
alur cerita serta peran masing-masing karakter (Sari et al., 2023). Lebih dari sekadar hiasan
wajah, rias karakter dalam Reog juga memiliki makna spiritual dan budaya yang mendalam,
sering kali dikaitkan dengan ritus tradisi dan kepercayaan lokal (Elviana et al., 2021). Ketika
riasan karakter dilakukan dengan benar dan sesuai pakem, ia mampu meningkatkan

kredibilitas dan daya tarik visual dari pertunjukan, sekaligus menjaga keaslian seni tradisional
Reog yang telah diwariskan secara turun-temurun (Sulistyorini, 2022).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konteks, input, dan proses pelatihan rias karakter
reog bagi anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah,
Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. = Sebanyak 21 anggota
Paguyuban Reog Karso Budoyo mengikuti pelatihan ini. Teknik sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh dimana semua anggota pelatihan dijadikan sampel penelitian. Karakteristik
sampel salam penelitian ini dijabarkan pada tabel di bawah ini
Tabel 1. Karakteristik Responden

Aspek Kategori Frekuensi Persentase
Gender Perempuan 11 52,38%
Pria 10 47,62%
Usia 16-20 10 47,62%
21-25 0 0%
26-30 1 4,76%
31-40 4 19,05%
41-50 3 14,29%
51-60 3 14,29%
Kelompok Karso Budoyo 1 13 61,90%
Karso Budoyo 2 8 38,10%

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket yang berisi
pernyataan-pernyataan terkait pelatihan rias karakter tokoh reog. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar angket desain Skala Likert dengan 4 skala pilihan jawaban yaitu:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut kisi-kisi
instrument pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen

Aspect Indikator Distribusi Kode
Konteks Manfaat Pelatihan 1-4 K1
Kesesuaian dengan Peserta Pelatihan 5-6 K2
Motivasi Dan Minat Peserta 7-8 K3
Input Aksesibilitas dan Fasilitas 9-12 I
Ketersediaan Alat 13-15 12
Manajemen Pelatihan, 16-18 13

Kompetensi dan Etika Tim Pengabdi 19-23 14
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Proses Pelaksanaan Pelatihan 24-25 P1
Ketepatan Waktu Tim Pengabdi 26-27 P2
Motivasi dan Suasana Pelatihan 28-29 P3
Output Pengetahuan dan Keterampilan 30-31 01
Motivasi 32 02
Kesiapan dan Kepercayaan Diri 33-34 03

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi dan analisis SEM.
Analisis regresi untuk mengukur besarnya pengaruh pelatihan rias karakter reog terhadap
keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo,
Kapanewon Lendah, Kulon Progo yang didahului dengan uji analisis prasyarat. Sedangkan
analisis SEM digunakan untuk mengetahui faktor determinan pelatihan rias karakter reog yang
mempengaruhi keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini terdapat empat variabel yaitu input (I), konteks (K), proses (P), dan
output (O). Outer loading >0.60, composite reliability (CR>0.60), Cronbach’s Alpha (a>0.60),
dan average variance extracted (AVE>0.50). Indikator dari | terdiri dari empat indikator yang
kesemuanya v alid dengan outer loading antara 0.686 sampai 0.829. Indikator K terdiri dari
tiga indikator yang kesemuanya valid dengan outer loading antara 0.624 sampai 0.905.
Indikator P terdiri dari tiga indikator yang dinyatakan valid dengan outer loading antara 0.670
sampai 0.864. Indikator O terdiri dari tiga indikator dan diyatakan valid dengan outer loading
antara 0.749 sampai 0.912. Temuan ini menegaskan bahwa semua konstuksi kriteria validitas
dan reliabilitas. Keandalan instrument dibuktikan melalui cronbach’s alpha dan composite
reliability yang lebih besar dari 0.60. Validitas konvergen dibuktikan oleh nilai AVE untuk
semua variabel yang melebihi 0.50 yang menandakan kualitas pengukuran yang kuat. Hal
tersebut terperinci dalam tabel 3 tentang uji validitas dan reliabilitas intrumen.

Tabel 3. Outer Loading, Composite Reliability, dan Average Variance Extracted.

Variabel Item Outer Decision Cronbach’s ~ Composite AVE
Loading Alpha Reliability
Input I 0.742 Valid 0.751 0.843 0.574
12 0.766 Valid
13 0.829 Valid
14 0.686 Valid
Konteks c1 0.905 Valid 0.733 0.845 0.650
c2 0.624 Valid
c3 0.861 Valid
Proses P1 0.864 Valid 0.627 0.798 0.572
P2 0.720 Valid
P3 0.670 Valid
Output 01 0.749 Valid 0.779 0.870 0.691
Keterampilan 02 0.912 Valid
Rias 03 0.825 Valid

Analisi Tes Prasyarat
Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
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dan linier sebagai syarat untuk melakukan analisis regresi linier. Uji prasyarat analisis berisi uji
normalitas data dan uji linearitas data. Uji prasyarat analisis dilakukan dengan menggunakan
software SPSS V 27. Hasil uji normalitas data disajikan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variable N KS Sig Dec.
Unstandardized Residual 21 0.138 0.200 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan menggunakan rumus Kolmogorov
Smirnov diperoleh nilai signifikansi residual sebesar 0,200. Nilai signifikansinya sebesar 0,200
> 0,050 sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Setelah data diketahui
berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji linearitas terhadap data tersebut. Hasil uji
linearitas ditunjukkan pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas

Variable Relationship N F Sig Dec.
X1*Y 21 0321 0.892 Linier
X2*Y 21 1548 00242 Linier
X3*Y 21 0,728 0,587 Linier

Berdasarkan hasil uji linieritas data diketahui nilai signifikansi pada garis hubungan
X1*Y, X2*Y, X3*Y mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,050. Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel X1, X2, X3 mempunyai hubungan linier dengan variabel Y. Dengan
demikian, setelah data yang diuji berdistribusi normal dan mempunyai hubungan linier maka
analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan analisis regresi linier.

Pengaruh Konteks Pelatihan Terhadap Keterampilan Merias Wajah Anggota Paguyuban
Reog Karso Budoyo

Data hubungan konteks pelatihan rias karakter reog terhadap keterampilan merias
wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah,
Kulon Progo diperoleh dari kuesioner dengan total 8 pernyataan untuk konteks pelatihan (X1)
dan 5 pernyataan tentang output berupa keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog
Karso Budoyo (Y) . Berikut hasil analisis regresi yang diuraikan pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi
Variable Relationship  df Sig
X1*Y 20  0.003

Berdasarkan hasil analisis regresi sampel di atas diketahui nilai signifikansi sebesar
0,003. Nilai signifikansi 0,003 < 0,05 sehingga menerima hipotesis alternatif atau dapat
dikatakan terdapat pengaruh positif signifikan aspek konteks rias karakter reog terhadap
keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo,
Kapanewon Lendah, Kulon Progo.

Pengaruh Input Pelatihan Terhadap Keterampilan Merias Wajah Anggota Paguyuban
Reog Karso Budoyo
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Data hubungan input pelatihan rias karakter reog terhadap keterampilan merias wajah
anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah, Kulon
Progo diperoleh dari kuesioner dengan total 15 pernyataan untuk input pelatihan (X2) dan 5

pernyataan tentang output berupa keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog Karso
Budoyo (Y) . Berikut hasil analisis regresi yang diuraikan pada tabel 6 di bawah ini.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi
Variable Relationship df Sig
X2*Y 20 0.029

Berdasarkan hasil analisis regresi sampel di atas diketahui nilai signifikansi sebesar
0,029. Nilai signifikansi 0,029 < 0,05 sehingga menerima hipotesis alternatif atau dapat
dikatakan terdapat pengaruh positif signifikan aspek input rias karakter reog terhadap
keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo,
Kapanewon Lendah, Kulon Progo.

Pengaruh Proses Pelatihan Terhadap Keterampilan Merias Wajah Anggota Paguyuban
Reog Karso Budoyo

Data hubungan proses pelatihan rias karakter reog terhadap keterampilan merias
wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah,
Kulon Progo diperoleh dari kuesioner dengan total 6 pernyataan untuk proses pelatihan (X3)
dan 5 pernyataan tentang output berupa keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog
Karso Budoyo (Y) . Berikut hasil analisis regresi yang diuraikan pada tabel 7 di bawah ini.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi
Variable Relationship df Sig
X3*Y 20 0.013

Berdasarkan hasil analisis regresi sampel di atas diketahui nilai signifikansi sebesar
0,029. Nilai signifikansi 0,013 < 0,05 sehingga menerima hipotesis alternatif atau dapat
dikatakan terdapat pengaruh positif signifikan aspek proses rias karakter reog terhadap
keterampilan merias wajah anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo,
Kapanewon Lendah, Kulon Progo.

Determinan Faktor

Setelah mengetahui besarnya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen, selanjutnya dilakukan analisis lebih lanjut untuk memperdalam penyajian hasilnya.
Analisis yang digunakan adalah analisis SEM untuk mengetahui faktor utama dari masing-
masing indikator variabel independen dan variabel dependen. Berikut hasil analisis SEM
ditunjukkan pada grafik 1 di bawah ini
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Gambar 1. Analisis SEM

Hasil analisis SEM pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa seluruh indikator aspek
konteks pelatihan rias karakter reog mempunyai nilai yang tinggi. Faktor penentu pertama
variabel ini terletak pada indikator pertama dengan nilai sebesar 0,905. Artinya manfaat
pelatihan sangat penting dan dibutuhkan oleh peserta pelatihan. Manfaat pelatihan akan
menentukan aspek konteks pelatihan yang selanjutnya menjadi pengaruh signifikan terhadap
keterampilan rias karakter reog anggota Paguyuban Reog Kerso Budoyo di Desa Ngentakrejo,
Kapanewon Lendah. Sedangkan faktor penentu aspek input pelatihan rias karakter reog yang
pertama terletak pada indikator ketiga dengan nilai 0,829. Artinya manajemen pelatihan
merupakan faktor terpenting dalam input pelatihan rias karakter reog ini. Faktor penentu
pertama variabel proses pelatihan terletak pda indikator kesatu dengan nilai sebesar 0,880.
Artinya pelaksanaan pelatihan merupakan aspek proses pelatihan rias karakter reog yang
sangat penting. Kemudian, faktor utama keterampilan rias karakter reog terletak pada
indikator kedua dengan nilai 0,911. Artinya, motivasi setelah memperoleh pelatihan rias
karakter reog merupakan faktor terpenting dalam keterampilan rias karakter reog.

Hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan aspek konteks
pelatihan rias karakter reog terhadap keterampilan merias karakter reog anggota Paguyuban
Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah, Kulon Progo. Hal ini berarti
aspek konteks pelatihan rias reog berperan penting dalam keterampilan merias wajah karakter
reog. Pelatihan rias karakter sangat bermanfaat dan dibutuhkan oleh peserta pelatihan
paguyuban tari, terutama dalam konteks pengembangan seni dan budaya lokal. Rias wajah
yang tepat tidak hanya meningkatkan penampilan penari, tetapi juga memperkuat karakter
yang ingin ditampilkan dalam setiap pertunjukan tari. Pelatihan tata rias dan busana tari dapat
memperkuat potensi desa wisata dan meningkatkan daya tarik pertunjukan seni, seperti yang
terlihat pada pelatihan Tari Lembu Tanon di Kabupaten Semarang (Paranti et al., 2021). Selain
itu, pelatihan ini juga berkontribusi pada pengembangan karakter dan moralitas peserta, yang
penting dalam konteks pendidikan seni (Rejeki, 2021). Rias yang sesuai dengan tema tari dapat
membantu penari untuk lebih menghayati perannya, sehingga menciptakan pertunjukan yang
lebih mendalam dan bermakna (Rosalina et al., 2022). Dalam konteks ini, pelatihan rias karakter
juga berfungsi sebagai sarana untuk melestarikan budaya lokal, di mana peserta tidak hanya
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belajar teknik rias, tetapi juga memahami nilai-nilai yang terkandung dalam setiap gerakan
dan penampilan tari yang mereka lakukan (Fenty Sukmawaty, 2024).

Aspek input pelatihan rias karakter reog juga mempengaruhi keterampilan merias
karakter reog anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon
Lendah, Kulon Progo Kesiapan tim pengabdi dalam mempersiapkan kebutuhan pelatihan,
materi, media, metode pembelajaran, dan perencanaan pelatihan yang sistematis memainkan
peran krusial dalam meningkatkan keterampilan merias karakter peserta paguyuban tari.
Persiapan yang matang mencakup pengembangan materi pelatihan yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan peserta, serta pemilihan metode pembelajaran yang efektif, seperti
demonstrasi dan praktik langsung, yang terbukti dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta secara signifikan (Lusiana et al.,, 2023). Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas pelatihan,
sehingga peserta lebih mudah memahami teknik-teknik rias yang diajarkan (Lusiana et al,
2023) (Oktaviani et al., 2023). Dalam konteks ini, penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang
terencana dengan baik dapat menghasilkan peningkatan keterampilan yang signifikan, seperti
yang terlihat dalam pelatihan rias panggung yang berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta (Lusiana et al., 2023).

Lebih lanjut, perencanaan pelatihan yang sistematis juga mencakup evaluasi berkala
untuk mengukur kemajuan peserta dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan
kebutuhan mereka. Hal ini penting untuk memastikan bahwa setiap peserta mendapatkan
perhatian yang cukup dan dapat mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam proses
belajar (Ichsan, 2020). Dengan demikian, tim pengabdi yang siap dan terorganisir tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan keterampilan merias karakter peserta, tetapi juga membantu
membangun kepercayaan diri dan kreativitas mereka dalam menampilkan seni tari yang kaya
akan nilai budaya (Sulistyorini, 2022). Kesiapan ini menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, di mana peserta dapat berlatih dan berinovasi dalam merias karakter yang sesuai
dengan tema tari yang mereka bawakan, sehingga menghasilkan pertunjukan yang lebih
menarik dan bermakna (Hamimah et al., 2022).

Aspek proses pelatihan rias karakter reog mempengaruhi keterampilan merias karakter
reog anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah, Kulon
Progo. Pelaksanaan pelatihan sesuai jadwal dan durasi yang telah direncanakan, serta fokus
pada standar kompetensi, sangat berpengaruh terhadap keterampilan merias karakter peserta
paguyuban tari. Ketika pelatihan dilaksanakan dengan disiplin waktu dan terstruktur, peserta
dapat memanfaatkan setiap sesi pelatihan secara optimal, sehingga meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam teknik merias yang sesuai dengan karakter yang
akan ditampilkan dalam pertunjukan tari. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang
terencana dengan baik dan berfokus pada kompetensi tertentu dapat menghasilkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta, karena mereka mendapatkan pengalaman
langsung dan umpan balik yang konstruktif dari instruktur (Kiftiyah & Al Banin, 2023). Selain
itu, pelatihan yang berorientasi pada standar kompetensi memungkinkan peserta untuk
memahami dan menerapkan teknik-teknik rias yang relevan dengan konteks budaya dan
karakter yang mereka perankan, sehingga menciptakan pertunjukan yang lebih autentik dan
menarik (Ekasari et al., 2023).

Pelatihan yang terjadwal dan terfokus juga menciptakan suasana belajar yang kondusif,
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di mana peserta merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar (Irsan et al., 2021).
Dengan adanya perencanaan yang sistematis, peserta dapat mengembangkan keterampilan
mereka secara bertahap, mulai dari dasar hingga teknik yang lebih kompleks, sehingga mereka
dapat merias karakter dengan lebih percaya diri dan professional (Veren Clarissa Geraldin et
al., 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dapat meningkatkan
komitmen peserta terhadap penguasaan keterampilan yang diajarkan, yang pada gilirannya
berkontribusi pada peningkatan kualitas pertunjukan tari yang mereka sajikan. Oleh karena
itu, pelaksanaan pelatihan yang sesuai dengan jadwal dan fokus pada standar kompetensi

tidak hanya meningkatkan keterampilan merias karakter peserta, tetapi juga memperkuat
identitas budaya yang ingin mereka sampaikan melalui seni tari.

Sementara dari sisi keterampilan merias karakter reog anggota Paguyuban Reog Karso
Budoyo di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah, Kulon Progo sebagai hasil dari pelatihan
rias karakter reog, motivasi untuk mempelajari lebih dalam lagi terkait rias karakter reog
merupakan hal yang sangat penting sebagai output atau luaran dari pelatihan ini. Pelatihan
yang terfokus pada teknik dan estetika rias karakter reog tidak hanya meningkatkan
keterampilan praktis peserta, tetapi juga membangkitkan minat dan motivasi mereka untuk
mengeksplorasi lebih jauh tentang seni dan budaya lokal yang mereka wakili (Wuryani et al.,
2020). Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang efektif dapat mendorong peserta untuk
lebih memahami konteks budaya dan simbolisme di balik setiap elemen rias, sehingga mereka
tidak hanya menjadi pelaku seni, tetapi juga penghayat dan pelestari budaya (Adawiyah &
Nurbaeti, 2023). Dengan demikian, motivasi yang muncul dari pelatihan ini berfungsi sebagai
pendorong bagi anggota paguyuban untuk terus belajar dan berinovasi dalam merias karakter
reog, yang pada gilirannya akan memperkaya kualitas pertunjukan dan memperkuat identitas
budaya mereka (Nugraheni & Pamungkas, 2022).

Peningkatan motivasi untuk mempelajari rias karakter reog juga menciptakan peluang
bagi anggota paguyuban untuk berbagi pengetahuan dan keterampilan dengan generasi
berikutnya, sehingga proses pelestarian budaya dapat berlangsung secara berkelanjutan
(Adawiyah, 2023). Dalam konteks ini, pelatihan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada
aspek teknis, tetapi juga mencakup diskusi tentang nilai-nilai budaya dan sejarah yang
terkandung dalam seni reog itu sendiri (Henny Merizawati, 2022). Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa pendidikan seni yang baik dapat meningkatkan apresiasi terhadap warisan
budaya dan mendorong keterlibatan aktif dalam pelestariannya (Yanita & Fauzani, 2018).
Dengan demikian, output dari pelatihan rias karakter reog tidak hanya terbatas pada
peningkatan keterampilan individu, tetapi juga berkontribusi pada penguatan komunitas dan
identitas budaya yang lebih luas, menjadikan anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo sebagai
agen perubahan dalam pelestarian seni dan budaya lokal (Sekamdo & Wiratno, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aspek konteks, input, dan
proses dalam pelatihan rias karakter Reog memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan merias karakter Reog bagi anggota Paguyuban Reog Karso Budoyo
di Desa Ngentakrejo, Kapanewon Lendah, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Aspek konteks, yang mencakup manfaat pelatihan, kesesuaian peserta pelatihan,
dan motivasi serta minat peserta pelatihan, memberikan landasan penting bagi efektivitas
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program pelatihan. Sementara itu, input yang meliputi aksesibilitas dan fasilitas, ketersediaan
alat, manajemen pelatihan, kompetensi dan etika tim pengabdi juga terbukti berperan dalam
mendukung tercapainya keterampilan merias yang lebih baik. Selain itu, proses pelatihan,
termasuk pelaksanaan pelatihan, ketepatan waktu tim pengabdi, penyampaian materi dan
pembimbingan, motivasi dan suasana pelatihan, turut menjadi faktor penentu dalam
pencapaian hasil yang maksimal. Dengan demikian, ketiga aspek ini saling berkontribusi secara
signifikan dalam membentuk keterampilan anggota paguyuban, dan optimalisasi dari setiap
aspek tersebut di masa mendatang dapat semakin meningkatkan kualitas pelatihan dan
penguasaan keterampilan rias karakter Reog. Rekomendasi selanjutnya untuk memberi

pelatihan tentang membuat aksesoris busana sesuai dengan saran dari anggota Paguyuban
Karso Budoyo.
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